BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan yang sangat pcsat pada dunia usaha dewasa ini tidak terlepas
darikemajuan weknologi di berbagai bidang kehidupan yang telah memacu
letciptanya lingkungan industri yang maju. Dengan adanya kemajuan yang sangal
pesat pada dunia usaha tecsebut akan mendorong perekonoiman, baik di tingkat
nasional maupun internasional untuk menuju era perdagangan bebas, yang tentu
saja hal tersebut akan berdampak pada pcningkatan persaingan bisnis yang
semakin ketat.

Bebcrapa cara yang dapat dipunakan oleh pihak manajemen untuk
mcncapai keunngulan dalam pcrsaingan yaitu dengan berfokus pada pcningkatan
proses dan aktivitas mereka, perhatian techadap kualitas, fleksibilitas, dan efisiensi
biaya. Selama iti perusahaan cendenuig menetapkan sistern akuntansi tradisional
yang terbukti memiliki banyak kelemahan dan udak sesuai lagi dengan kondisi
pcrusahasn yang beroperasi dalam lingkungan yang dinamis karcna hanya
wrfokus pada pengelolaan biaya dan pengalokasian biaya ovverfead pabrik ke
produk dan pelanggan didacaskan pada volume produksi seperti: jam kega
langsung. jam mesin, dan bahan baku. Padahal idak semua pemicu biaya adalah
volume produksi. tetapi aktivitaslab yang menycbabkan biaya.

Biaya menipakan akibat dari adanya aklivitas yang dilakukan untuk

menghasilkan barang atau jasa, Efisiensi biaya tercapai jika biaya yang
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dikeluarkan datam aktivitas menghasilkan produk atau jasa merupakan biaya yang
benar-benar dibutuhkan umiok menghasilkan produk atau jasa tetsebut sehingga
yang perlu ditangani dan dikelola oich manajemen bukaniah biaya yang tetjadi,
mclainkan aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam kegiatan operasional agar tidak
te;jadi pemborosan biaya.

Pengelotaan aktivitas (activity management) merupakan suatu proses
pengidentifikasian aklivitas yang dijalankan oleh perusahaan, pencntuan nilainya
bagi perusahaan. pemilihan serta petaksanaan aktivitas yang menambah nitai bagi
konsumen. mengidentifikasikan atau menghilangkan semua akfivitas tak bernilai
tambak dan mcmperbaiki aktivitas bemilai tambah sehingga menghasilkan
penucunan biaya. Pengidentifikasian aktivitas dapat dibagi menjadi dua yaitu
aktivitas yang bemtlar tambah (value added activity) dan aktiviws yang tidak
bemilai tambah (non value added activity). Aktivitas yang tidak berilai tambah
adalah aktivitas penambah nilai yang diperiukan namun tidak efisien dan masih
dapat disempumakan. Biaya yang timbu) daii aktivitas uni disebut bdiaya tak
bemitai ambah (non value added cost) dan diharapkan biaya ini dapat
diminimalkan melalui pengelolaan aktivitas yang dilakukan,

Metode untuk mengelota aktivises terscbut dinamakan manajemen
berdasarkan aktivitas (activity-bdased management). Metode ini merupakan suatu
melode vang meagclola aktivitas untuk meningkatkan nilai (welwe) vang diterima
oleh pelanggan dan untuk meningkatkan laba metalui peningkatan nilai (va/ie)
tersebut. Manajemen Bevdasaskan akuivitas meliputi analisis pethitungan biaya

produk berdasarkan aktivitas dan analisis ailai proses. Analisis perhitungan biaya
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